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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis parasit, menganalisis intensitas dan prevalensi serangan parasit yang
menginfeksi ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) yang dibudidayakan di tambak Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP)
Ujung Batee Aceh Besar dan Keramba Jaring Apung (KJA) Ulee Lheu Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2019 dengan menggunakan metode survey dan metode pengambilan sampel secara acak dimana total sampel
masing-masing lokasi berjumlah 20 ekor. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian
ditemukan lima jenis ektoparasit dari dua lokasi yaitu Haliotrema sp., Trichodina sp., Benedenia sp., Dactylogyrus sp., dan
Unitubulotestis sardae. Yang paling banyak ditemukan pada lokasi tambak yaitu Trichodina sp. sedangkan pada KJA yaitu
Haliotrema sp. Prevalensi dan intensitas tertinggi terdapat pada lokasi tambak BPBAP Ujung Batee dari jenis Trichodina sp. dengan
nilai prevalensi 65% tergolong dalam kategori infeksi sangat sering, dan 13,5 ind/ekor untuk nilai intensitas tertinggi yang
tergolong dalam infeksi sedang. Dan yang terendah juga terdapat  pada lokasi yang sama dari jenis Benedenia sp. untuk nilai
prevalensi yaitu 5% dan intesnitas 0,8 ind/ekor dari jenis Unitubulotestis sardae. Dari pemeriksaan organ tubuh ternyata organ
insang merupakan organ tubuh yang paling banyak terinfeksi ektoparasit dibandingkan dengan ketiga organ lainnya.
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